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Lima tingkatan literasi : mengenal baca

tulis hitung dan karakter, kemampuan

mengakses kepada ilmu pengetahuan ter-

baru, kemampuan memahami yang tersir-

at dari yang tersurat, melahirkan inovasi

dan kreativitas, serta kemampuan mem-

produksi barang dan jasa. (Syarif Bando,

Kepala Perpustakaan Nasional Republik

Indonesia)

PERKEMBANGAN bahasa meru-

pakan salah satu tahapan perkembangan

yang sangat penting pada anak. Pasalnya,

bahasa merupakan faktor awal yang

menentukan anak untuk dapat berkomu-

nikasi dengan lingkungannya. Mereka

yang mempunyai kekayaan perbenda-

haraan kata nantinya bisa berbicara se-

cara tertata dan mudah dipahami. 

Dalam perkembangannya, anak akan

mengalami kesulitan di kehidupannya

tanpa membaca. Karena salah satu cara

untuk mendapatkan ilmu pengetahuan

adalah dengan membaca. Seseorang mem-

punyai ketertarikan untuk membaca

memerlukan waktu untuk membiasakan-

nya dan hal itu tidak terjadi secara begitu

saja (instan). 

Membaca Nyaring

Sebagaimana kita ketahui bahwa proses

pendidikan dimulai dari lingkungan kelu-

arga. Yang berperan disini adalah ayah

dan ibu anak, lingkungan sekolah dengan

peran guru sangat dominan, serta ling-

kungan masyarakat. Pengajaran yang

baik bertujuan menciptakan anak yang

cerdas, berakhlak yang baik, serta berguna

bagi agama dan bangsa menjadi tugas

lingkungan tersebut tadi. 

Peran besar lingkungan untuk menum-

buhkembangkan ketertarikan membaca

terhadap anak sangatlah penting karena

erat hubungannya dengan kebiasaan anak

pada fase selanjutnya. Mengingat dalam li-

ma tingkatan literasi di atas.  membaca

merupakan tingkatan yang pertama.

Membaca nyaring (read aloud) bisa menja-

di salah satu solusi agar anak tertarik un-

tuk membaca.  Membaca nyaring yaitu

kegiatan membaca dengan mengeluarkan

suara atau kegiatan melafalkan lambang-

lambang bunyi bahasa dengan suara yang

cukup keras. (Dalman, 2010:48).

Membaca nyaring ini cocok untuk anak-

anak karena bisa mengkondisikan otak

anak untuk mengasosiasikan membaca se-

bagai sesuatu yang menyenangkan. Juga

menciptakan pengetahuan yang menjadi

dasar bagi anak, membangun koleksi kata

atau kosakata. Serta  memberikan cara

membaca yang baik. Mengingat ketika

bayi terlahir di dunia, ada sekitar 200 mili-

ar sel otak atau neuron aktif. 

Pada fase ini kemampuan belajar anak

jauh lebih cepat dibandingkan dengan

rentang waktu lainnya dalam kehidupan

mereka. Jadi ketika membaca nyaring di-

lakukan pada masa golden age, akan

membuat hubungan yang ada

di antara sel-sel otak semakin

menguat dan tautanñtautan

baru akan terbentuk.

Jiwa Imajinatif

Golden age (0-6 tahun)

adalah usia  anak dapat me-

nyerap dengan sangat cepat.

Itulah waktu yang tepat untuk

mengenalkan anak agar suka

membaca, bukan hanya

sekadar bisa membaca. Dengan

membaca nyaring, tulisan yang

ada pada sebuah buku dapat

terasa lebih kuat. Hal tersebut

bukan hanya tentang membaca

dengan suara keras tapi juga

memahami isi buku. Dari hal

itu, budaya literasi juga dapat

dibentuk termasuk tentang mengoptimal-

kan makna knowledge is power.

Makna ini mengandung arti bahwa

pengetahuan adalah kekuatan. Penge-

tahuan seseorang yang didapatkan de-

ngan cara membaca nyaring merupakan

kekuatan untuk mencapai kesuksesan.

Dari pengetahuan lahirlah jiwa-jiwa yang

imajinatif serta inovatif. Sehingga mampu

melahirkan barang dan jasa yang menjadi

kekuatan dalam mengarungi kehidupan di

jagat raya ini. 

Awal  Februari ada peringatan Hari

Membaca Nyaring Sedunia.  Sehingga bu-

lan ini merupakan momentum tepat

menyadarkan kita semua akan penting-

nya membaca nyaring bagi anak-anak di

masa emas mereka. Karena dahsyatnya

membaca nyaring akan berdampak pada

fase pengetahuan anak berikutnya. 

*)Triningsih, (Pustakawan Muda UIN

Raden Mas Said  Surakarta)

*)NP Premierita H, (Alumnus Minat

Studi Manajemen Informasi dan

Perpustakaan Fakultas Sekolah

Pascasarjana UGM Yogyakarta.

Mendukung MKMK Selamatkan Konstitusi

Triningsih & NP Premierita H

Ferdi Sambo dihukum mati, Putri Candrawati

20 tahun, jauh di atas tuntutan jaksa.

-- Mudah-mudahan bisa jadi cermin

mencegah aksi jahat.

***

BI sebutkan perekonomian DIY 2023 mulai

bangkit.

-- Mudah-mudahan tidak lagi provinsi ter-

miksin di Jawa.

***

Pemerintah tetapkan KKB Papua teroris.

-- Memang sudah menakut-nakuti rakyat.

Membaca Nyaring dan Usia Emas Anak

SEBAGAI sebuah refleksi, kita harus

berani mengatakan bahwa periode ja-

batan hakim konstitusi Mahkamah

Konstitusi (MK) belakang ini adalah yang

terburuk dalam sejarah.  Rentetan

pelanggaran etik yang dilakukan hampir

separo hakim MK, sudah lebih dari

cukup bagi masyarakat sipil untuk me-

nuntut tanggung jawab MK melakukan

perubahan mendasar. 

Perlu membuka rekaman ingat-

an, beberapa peristiwa yang cukup

fatal. Diawali pelanggaran berat ke-

tua MK, Arief Hidayat. Menjelang

habis masa jabatannya sebagai

hakim MK, menemui beberapa

orang anggota DPR RI. Kemudian

berlanjut dengan surat ketebelece-

nya kepada Kejaksaan Negeri

Magelang untuk kepentingan salah

satu anggota keluarganya di institu-

si Adhiyaksa tersebut.

Kemudian peristiwa ketua MK

Anwar Usman, yang melangsung-

kan pernikahan dengan adik kan-

dung Presiden Jokowi. Sekalipun di-

anggap peristiwa perdata, namun

realitas posisi Anwar Usman dan

Jokowi yang memegang tumpuk

pimpinan jabatan publik yang

rentan dengan gesekan, sangat sulit

menghindari terjadinya konflik ke-

pentingan. Terlebih, Anwar Usman

sendiri menolak mengundurkan diri se-

bagai ketua MK.

Inkonstitusional

Peristiwa lain adalah pemberhentian

hakim MK oleh DPR, Aswanto, lalu di-

gantikan Guntur Hamzah, yang sebe-

lumnya menjabat sebagai Sekretaris

Jenderal MK. Sekalipun tidak dilakukan

MK secara kelembagaan, ini menggam-

barkan betapa rentannya MK terhadap

campur tangan lembaga lain. Sekaligus

bagaimana relasi antara hakim MK de-

ngan partai politik yang ada di DPR.

Penggantian hakim MK yang inkonsti-

tusional inipun berbuntut panjang dan

berdampak pada kinerja MK. Baru-baru

ini, ke luar putusan yang diduga telah di-

ubah substansinya oleh pihak-pihak

dalam internal tubuh MK dan diduga ku-

at melibatkan hakim MK. Perubahan

frasa ëDengan demikianí menjadi ëKe de-

paní, dalam Putusan 103/PUU-XX/2022

tidak bisa dilepaskan dari peristiwa peng-

gantian hakim MK Aswanto oleh Guntur

Hamzah. Karena sudah berimplikasi pa-

da putusan, rasanya situasi ini sudah ti-

dak bisa dibiarkan. 

Putusan, bukan saja mahkota institusi

peradilan. Lebih dari itu, putusan adalah

wujud dari kualitas, kapasitas, dan in-

tegritas hakim dalam institusi peradilan

tersebut. Jika putusan sudah ërusakí ma-

ka tidak ada lagi yang bisa diharapkan

dari institusi peradilan tersebut. Apa

yang terjadi di tubuh MK hari ini, meng-

ingatkan kita dengan apa yang menimpa

tubuh institusi Mahkamah Agung pada

masa orde baru puluhan tahun yang lalu.

Yang menghilangkan kepercayaan ma-

syarakat pada MA.

Di internal MK,  telah dibentuk Majelis

Kehormatan Mahkamah Konstitusi

(MKMK). Yaitu mekanisme internal yang

dibentuk untuk menelurusi dan memu-

tus dugaan pelanggaran etik yang di-

lakukan hakim MK. Jika benar peruba-

han frasa ëDengan demikianí menjadi

ëKe depaní dalam putusan itu dilakukan

dengan kesengajaan, apapun alasannya

dan siapapun pelakunya harus ditindak

secara pidana. 

Mendesak

Maka, dukungan atas proses etik yang

sedang berlangsung tetap harus di-

lakukan dan didukung, setidaknya kare-

na dua hal. Pertama, proses pidana

membutuhkan waktu yang lama,

padahal ini menyangkut institusi pe-

radilan yang mengawal konstitusi se-

hingga membutuhkan kejelasan da-

lam waktu mendesak. Kedua, proses

etik berbeda dengan proses hukum

(pidana). Bisa saja suatu kasus tidak

terbukti secara hukum pidana, na-

mun terbukti adalah pelanggaran

etik. Dengan demikian, proses etik

oleh MKMK ini tetap dibutuhkan.

Terlepas dari keraguan publik atas

komposisi MKMK, ada harapan be-

sar MKMK akan menjadi tonggak

awal perbaikan MK. Itu hanya dapat

terjadi jika MKMK berani secara

transparan melalui semua prosesnya.

Selain dengan tegas menjatuhkan

sanksi jika benar-benar terbukti se-

bagaimana yang dituduhkan. Men-

dukung MKMK, substansinya adalah

menyelamatkan masa depan konsti-

tusi.

*)Dr Despan Heryansyah, Peneliti

Pusat Studi Hukum Konstitusi (PSHK)

FH UII Yogyakarta.

Despan HeryansyahSelamatkan Pariwisata Yogyakarta
SUMPAH serapah netizen me-

ngomentari tragedi aksi kejahatan

jalanan (klithih), di titik nol Yogya-

karta belum lama ini. Meski tidak

ada korban luka parah, namun pe-

laku klithih ini beraksi jagoan

hanya dipicu bleyeran bunyi

knalpot. Kemudian beraksi de-

ngan clurit, tak berpikir panjang

dampaknya. 

Kejahatan jalanan yang dilaku-

kan dinihari tanpa penyebab yang

berarti, tersebut dikecam karena

menodai Yogyakarta. Meski kor-

ban tak berani  melapor, namun

polisi bertindak cepat ketika video

aksi bejat mereka viral. CCTV di

sekitar lokasi kejadian telah me-

nunjukkan bukti kelakuan tak ter-

puji, di lokasi di mana wisatawan

suka sekali swafoto atau foto

bersama karena aman. Lokasi itu

punya nilai sejarah tinggi bagi

Yogyakarta bahkan nasional.

Lokasi Titik Nol Kilometer, ada-

lah destinasi wisata yang penuh

sejarah. Ada papan peringatan

resmi di depan bekas bangunan

Senisono. Papan ini merupakan

petunjuk tepat lokasi titik nol kilo-

meter Jogja. Senisono adalah

bagian dari gedung penuh se-

jarah. Dahulu digunakan sebagai

Art Galleri seniman Yogya, dan tak

jauh ada Gedung Agung, juga

gedung yang pernah digunakan

Kantor Berita Antara yang

menyiarkan seluruh peristiwa di

DIY ketika masa kemerdekaan.

Era akhir tahun 70-an hingga awal

tahun 80-an, di tengah perem-

patan jalan tersebut dahulu ada

air mancur kota. Kecuali air man-

cur, semua bangunan itu pe-

ninggalan Belanda.

Kawasan Nol Kilometer juga de-

kat dengan sentra perekonomian

Yogja, seperti Malioboro, Pasar

Beringharjo, kawasan Jalan Kyai

Ahmad Dahlan serta kawasan Ja-

lan Wijilan yang selalu dipadati wi-

satawan. Titik Nol Kilometer  ber-

ada di sumbu imajiner antara Gu-

nung Merapi, Kraton Ngayogya-

karta, dan Laut Selatan. Di sekitar

ini, juga terletak di pusat pemerin-

tahan, perdagangan, dan pari-

wisata.

Wajar, jika kejahatan jalanan

tersebut dikutuk warga. Bukan

hanya aksi jahat mereka, namun

menodai pariwisata Yogya. Sebab

kalau semula kita klik di internet

Titik Nol yang muncul adalah kein-

dahan dan nilai sejarah. Setelah

aksi klithih, sangat mungkin yang

muncul di mesin pencari adalah

kejahatan jalanan tersebut.  Jejak

digital inilah yang harus dihi-

langkan agar yang muncul adalah

kesan baik.

Sektor pariwisata adalah harap-

an untuk mendongkrak ekonomi

Yogya. Apalagi belum lama DIY

sukses menjadi tuan rumah ATF

yang dihadiri wakil negara ASEAN

dengan entitas bisnis pariwisata

negara-negara tersebut. Wajar

kalau mereka berharap agar keja-

dian tersebut tidak terulang, kare-

na akan mengganggu sektor eko-

nomi DIY yang baru mulai bangkit. 

Masih banyak destinasi wisata

DIY yang lain yang tak kalah me-

narik, namun jangan sampai nila

setitik menjadi pemicu buruk bagi

pariwisata DIY.   Jika wisatawan

ketakutan akan berkunjung dan

membatalkan ke Yogya karena

kerakutan pada aksi klithih, sung-

guh tragis. Rakyat kecil yang men-

derita. Bahkan pelajar yang semu-

la akan melanjutkan studi di

Yogya, bisa jadi akan batal karena

melihat Yogya terkesan tidak

aman.

Karena itu yang perlu dilakukan

adalah membuat jejak digital baru,

dengan mengadaan aksi-aksi

yang bermanfaat. Kegiatan yang

bisa memulihkan bahwa Titik Nol

Kilometer adalah lokasi yang

aman dikunjungi wisatawan. Pen-

cegahan dari aparat keamanan

sangat diharapkan. Lebih aktif de-

ngan lebih banyak patroli mence-

gah terulangnya kejahatan klithih.

Keterlibatan semua elemen ma-

syarakat untuk memberantas aksi

klithih sangat diharapkan. (**)
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Perlu Strategi Melawan Klithih
SUNGGUH aksi kejahatan

para remaja pelaku klithih, sa-

ngat memprihatinkan. Aksi yang

dilakukan di Titik Nol Kilometer

Yogya belum lama ini berdam-

pak buruk. Contoh konkret, ada

saudara saya dari Kalimantan

yang semula berniat menyeko-

lahkan anaknya di SMA di Yog-

ya, berpikir ulang. Mengapa?

Karena takut anaknya menjadi

korban kejahatan jalanan rema-

ja. Sebab rata-rata korban tidak

bersalah, tiba-tiba dibacok dari

belakang hanya karena sepeda

motornya melewati gerombolan

mereka. 

Saya sudah jelaskan kepada

saudara saya tersebut, Yogya

tetap aman karena peristiwa itu

hanya terjadi di lokasi tertentu.

Namun ktika membaca di media

sosial, aksi kejahatan sudah be-

rani terang-terangan di tengah

kota, membuat cemas. 

Bahkan ada juga teman dari

Bali yang telepon apakah Yogya

sudah tidak aman? Kota pari-

wisata kok tidak aman! Ini ko-

mentar teman saya, dan rasa-

nya  meski berbuih-buih saya

menjelaskan, tetapi realitasnya

masih saja ada kejahatan ja-

lanan tersebut. 

Karena itu usul saya kepada

para aparat keamanan, coba

parkirkan mobil patroli di dekat

wilayah yang strategis, pasti

mereka berpikir ulang untuk aksi

tersebut, selain juga menambah

jam operasi dengan pasukan

lampu biru. Dahulu di jalan

Margamulyo sering ada aksi-ak-

si kenalpot blomboingan, sete-

lah diberi mobil polisi tak berani

lagi. Sayang, sekarang sudah ti-

dak ada lagi.

Ir Darmawangsa Atmaja,

Mejing Ambarketawang,

Sleman.


